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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan siswa kelas V
SD Negeri 43 Lubuklinggau dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
pada materi pecahan dan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesalahan
siswa kelas V SD Negeri 43 Lubuklinggau dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah pada materi pecahan. Subjek penelitian yang diambil yaitu kelas V SD
Negeri 43 Lubuklinggau dengan jumlah 19 orang siswa. Jenis penelitian ini
adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data menggunakan
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika disebabkan oleh
(1) kesalahan fakta, (2) kesalahan konsep, (3) kesalahan prinsip dan (4)
kesalahan operasi. Dari data hasil tes akhir diperoleh persentase kesalahan siswa
pada kesalahan fakta sebesar 44,7%, kesalahan konsep sebesar 50%, kesalahan
prinsip sebesar 52,6%, kesalahan operasi sebesar 89,5%. Faktor- faktor
penyebab kesalahan siswa antara lain 1) siswa tidak menguasai konsep 2) siswa
tidak memahami soal pemecahan masalah 3) kurang motivasi dan konsentrasi
dalam belajar matematika. Cara guru mengatasi siswa yang melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika yaitu 1) membantu siswa
memiliki sikap positif 2) menerapkan metode yang menekankan pada
pemahaman konsep matematika 3) mendorong siswa memiliki motivasi dalam
memecahkan masalah matematika 4) membantu siswa dalam meningkatkan
efikasi diri 5) sering berlatih memecahkan masalah matematika.

Kata Kunci: Analisis, Kesalahan siswa, Matematika, Pecahan.
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Abstract:

This study aims to determine the types of errors of the fifth grade students of SD Negeri 43
Lubuklinggau in solving problem solving problems on fraction material and to determine the
factors that cause errors in class V SD Negeri 43 Lubuklinggau in solving problems solving
problems on fraction material. The research subjects taken were class V SD Negeri 43
Lubuklinggau with a total of 19 students. This type of research is qualitative descriptive
with data collection techniques using observation, interview and documentation techniques.
The data analysis technique used in this research is qualitative. The results showed that
students’ errors in solving math problems were caused by (1) factual errors, (2) concept
errors, (3) principle errors and (4) operational errors. From the data from the final test
results, the percentage of student errors in fact errors was 44.7%, concept errors were 50%,
principle errors were 52.6%, operation errors were 89.5%. The factors that cause student
errors include 1) students do not master the concept 2) students do not understand problem
solving problems 3) lack of motivation and concentration in learning mathematics. The way
the teacher deals with students who make mistakes in solving math problems, namely 1)
helping students have a positive attitude 2) applying methods that emphasize understanding
mathematical concepts 3) encouraging students to have motivation in solving math
problems 4) helping students to improve selfefficacy 5) often practice solving math problems.

Keywords: Analysis, Student error, Mathematics, Pecahan.

A. PENDAHULUAN

Dunia pendidikan saat ini khususnya untuk tingkatan Sekolah Dasar,
hampir semua sekolah menggunakan kurikulum 2013. Dimana soal pemecahan
masalah pada mata pelajaran matematika tak asing lagi untuk peserta didik
tingkatan tersebut. Soal pemecahan masalah ini menuntut peserta didik untuk
dapat berpikir kritis agar peserta didik dapat menganalisis soal dengan baik,
bagaimana cara pemecahan masalahnya atau solusi maupun jawabannya. Sehingga
tak jarang peserta didik melakukan kesalahan-kesalahan dalam menjawab soal
atau masalah yang diberikan. Hal tersebut terjadi karena kesalahan peserta didik
dalam memahami masalah saat mengerjakan soal. Oleh karena itu, banyak peserta
didik yang memiliki nilai rendah pada mata pelajaran matematika.

Masalah merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia.
Menurut Roebyanto (2017:15) pemecahan masalah merupakan usaha nyata dalam
rangka mencari jalan keluar atau ide berkenaan dengan tujuan yang ingin dicapai.
Klasifikasi masalah matematika ada dua jenis yaitu, penemuan dan pembuktian.

Pemecahan masalah merupakan suatu bagian dari kurikulum matematika
yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran peserta didik
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta
keterampilan yang sudah dimilikinya untuk diterapkan pada pemecahan masalah.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal
13 sampai dengan 18 Januari 2020 di SD Negeri 43 Lubuklinggau dengan guru
kelas V Ibu Poniyem, S.Pd. bahwa pembelajaran matematika masih terfokus pada
guru, dimana guru lebih berperan dibandingkan siswa. Hal ini menyebabkan
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal pecahan masih
tergolong rendah dan siswa belum mengetahui cara menyelesaikan soal pecahan
dengan sistematis. Diketahui bahwa jumlah siswa kelas terdiri dari 19 orang dan
Kriteria Ketuntasan Maksimum (KKM) mata pelajaran matematika 75. Hasil
belajar siswa masih kurang dari KKM, sehingga perlu dicari tahu kendala siswa
tidak mencapai KKM.

Tidak sedikit siswa yang merasa kesulitan dalam menyelesaikan masalah
matematika. Kendala yang sering dihadapi dalam pembelajaran matematika
adalah rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep yang dipelajari. Hal tersebut
merupakan akibat dari kurangnya pengetahuan dan pemahaman siswa ditandai
dengan adanya kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika. Kesalahan yang dilakukan siswa umumnya ditemui pada saat
pelaksanaan ujian, ulangan atau dari tugas yang diberikan guru.

Pemecahan masalah matematika memerlukan tahap-tahap dan prosedur.
Peserta didik harus tahu secara pasti apa masalahnya jika ingin memecahkan
masalah dengan cara mengidentifikasi mana yang sudah diketahui dan mana yang
belum diketahui dari suatu masalah sehingga memahami masalah termasuk juga
memahami tujuan pemecahan soal. Kemampuan pemecahan masalah ini akan
membantu perkembangan siswa dengan terpenuhnya berbagai macam strategi
pemecahan masalah.

Menurut Idris dalam Nuraini (2016:169) kesalahan adalah sesuatu yang
mendasar dan positif dalam proses belajar. Kesalahan juga dapat menurunkan
rasa percaya diri siswa dalam menyelesaikan masalah sehingga dapat berakibat
pada menurunnya kemampuan siswa(Zuzanti et al., 2020). Kesalahan yang dialami
siswa dalam menyelesaikan soal pecahan merupakan pemahaman yang rendah
dalam konsep-konsep yang berkaitan pada materi pecahan yang rendah dalam
menuntaskan konsep pecahan. Guru juga mengatakan bahwa masih banyak siswa
yang meminta untuk diulangi materi pecahan yang telah dijelaskan sebelumnya.
Oleh karena itu, untuk dapat menggambarkan kemampuan pemecahan masalah
siswa pada materi pecahan peneliti ingin melihat faktor-faktor penyebab terjadinya
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal terutama pada materi pecahan.

Mata pelajaran matematika tingkatan Sekolah Dasar terdapat materi
tentang operasi hitung pecahan. Materi ini merupakan salah satu materi yang
sering sekali terdapat kesalahan dan dianggap sulit oleh siswa. Padahal materi
pecahan sering sekali dijumpai dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Astuty (2013:1) pecahan adalah salah satu materi dasar yang harus
dipahami siswa untuk melanjutkan pengetahuan selanjutnya. Selain itu, dalam
kehidupan sehari-hari banyak sekali ditemui berbagai masalah yang
penyelesaiannya menggunakan konsep pecahan. Oleh karena itu, sangat penting
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bagi siswa untuk memahami dan menguasai materi pecahan sejak berada di
tingkat pendidikan SD. Materi operasi hitung pecahan merupakan salah satu
materi yang cukup rumit, sehingga peluang terjadinya kesalahan pada siswa sangat
besar. Melihat pentingnya peran pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal
maka perlu diadakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kesalahan
siswa dan cara yang dilakukan guru untuk mengatasi kesalahan siswa. Salah satu
materi yang menjadi masalah adalah materi pecahan dimana materi ini menjadi
salah satu permasalahan yang dihadapi siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal

Pecahan pada Siswa Kelas V SD Negeri 43 Lubuklinggau”.

B. KAJIAN TEORI

Menurut Mairing (2018:34) pemecahan masalah adalah suatu proses yang
dimulai dengan peserta didik menghadapi masalah sampai suatu jawaban
diperoleh, dan peserta didik telah menguji penyelesaiannya. Hal tersebut
dipertegas dengan pendapat dari Purnomo dalam Febriyanti (2020:51)
kemampuan pemecahan masalah adalah kompetensi yang harus dimiliki peserta
didik. Pemecahan masalah merupakan usaha nyata dalam rangka mencari jalan
keluar atau ide berkenaan dengan tujuan yang ingin dicapai (Roebyanto,
2017:15).

Berdasarkan pendapat di atas pemecahan masalah adalah suatu usaha
seorang individu menggunakan pengetahuan, keterampilan dan pemahamannya
untuk menemukan solusi dari suatu masalah yang dihadapi dan telah diuji
penyelesaiannya sehingga dapat menemukan jalan keluar.

Adapun jenisjenis kesalahan menurut Astuty (2013:2) yang digunakan

dalam mengklasifikasikan kesalahan adalah sebagai berikut:

a.  Kesalahan konsep ialah kesalahan yang dilakukan peserta didik karena salah
dalam memahami konsep pecahan seperti ketika menyesuaikan penyebut dan
menyederhanakan pecahan.

b.  Kesalahan prinsip ialah kesalahan yang dilakukan peserta didik karena
ketidakmampuan peserta didik dalam menghubungkan beberapa konsep
dalam relasi yang tepat.

c.  Kesalahan algoritma ialah kesalahan dalam menerapkan prosedur
penyelesaian.

d.  Kesalahan operasi hitung ialah kesalahan akibat salah perhitungan.

Kesalahan acak ialah kesalahan yang dilakukan peserta didik karena tidak
tahu apa yang harus dilakukan sehingga jawabannya sama sekali tidak ada
kaitannya dengan soal yang ditanyakan dan tidak menjawab soal.

C. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif. Karena metode ini ditunjukkan untuk
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mendeskripsikan dan menganalisa suatu peristiwa, fenomena, aktivitas, sosial,
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok.

Penelitian ini diteliti secara mendalam tentang kesalahan siswa beserta
faktor penyebabnya dalam menyelesaikan soal pecahan. Subjek penelitian ini
adalah kelas V. Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah dasar yang
berada di kota Lubuklinggau, yaitu SD Negeri 43 Lubuklinggau. Beralamat di
Jalan Yos Sudarso Kelurahan Majapahit Kecamatan Lubuklinggau Timur I.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, menunjukkan
siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal pecahan. Sebagian besar
siswa mengalami kesalahan pada tahap fakta, konsep, prinsip, operasi. Hal
tersebut dikarenakan siswa kurang menguasai materi operasi hitung pecahan.

Menurut Bell dalam Abidin (2012:191) seorang guru matematika harus
mengembangkan pengujian dan teknik-teknik observasi untuk membantu siswa
dari sudut pandang mereka tentang konsep dan prinsip yang diajarkan. Peranan
guru sangat penting untuk mengembangkan pemahaman siswa sehingga dapat
diaplikasikan melalui penyelesaian soal-soal yang diberikan ataupun dalam
memecahkan masalah.

1. Jenisjenis Kesalahan Siswa Kelas V dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan
Masalah pada Materi Pecahan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas V SD Negeri
43 Lubuklinggau ditemukan beberapa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika antara lain: kesalahan fakta, kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan
kesalahan operasi.

a) Kesalahan Fakta

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, tes dan dokumentasi siswa kelas V
di SD Negeri 43 Lubuklinggau bahwa 44,7% siswa kelas V melakukan kesalahan
dalam mengerjakan soal pemecahan masalah pada materi pecahan pada kesalahan
fakta. Khususnya pada soal pemecahan masalah bentuk uraian. Kesalahan siswa
tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal dan siswa kurang teliti
dalam melakukan perhitungan yang akhirnya mereka salah dalam menjawab soal
tersebut.

Penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian adalah materi dasar
yang akan digunakan dalam setiap materi pada pembelajaran matematika. Ketika
dasarnya salah meskipun siswa tersebut mengetahui rumusnya itu akan
mempengaruhi siswa dalam menyelesaikan soal matematika.

b) Kesalahan Konsep
Berdasarkan observasi, wawancara, tes dan dokumentasi siswa kelas V SD

Negeri 43 Lubuklinggau bahwa 50% siswa kelas V melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi pecahan pada kesalahan
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konsep. Kesalahan konsep artinya siswa salah menentukan KPK dan simbol pada
soal sehingga menyebabkan siswa sulit untuk menyelesaikan soal matematika.

¢) Kesalahan Prinsip

Berdasarkan observasi, wawancara, tes dan dokumentasi siswa kelas V SD
Negeri 43 Lubuklinggau bahwa 52,6% siswa kelas V melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi pecahan pada kesalahan
prinsip. Kesalahan prinsip adalah siswa dapat mengetahui rumusnya tetapi tidak
tahu bagaimana menggunakan model matematikanya. Dengan demikian ketika
siswa mengalami kondisi seperti itu maka bisa dikatakan bahwa siswa mengalami
kesalahan prinsip yang akan mempengaruhi siswa dalam menyelesaikan soal
matematika.

d) Kesalahan Operasi

Berdasarkan observasi, wawancara, tes dan dokumentasi siswa kelas V SD
Negeri 43 Lubuklinggau bahwa 89,5% siswa kelas V melakukan kesalahan operasi
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi pecahan. Kesalahan
operasi adalah kesalahan vyang dilakukan siswa dalam mengoperasikan
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Kesalahan operasi
dilakukan ketika siswa tidak dapat menyelesaikan soal dengan baik dan benar dan
tidak menuliskan kesimpulan hasil akhirnya. Dengan demikian ketika siswa
mengalami kondisi seperti ini dapat dikatakan bahwa siswa melakukan kesalahan
operasi yang akan mempengaruhi siswa dalam menyelesaikan soal matematika.

2. Faktorfaktor Penyebab Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal-soal

Pemecahan Masalah pada Materi Pecahan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas V SD

Negeri 43 Lubuklinggau, faktor-faktor penyebab kesalahan siswa dalam

menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi pecahan adalah sebagai

berikut:

a) Siswa tidak menguasai konsep-konsep prasyarat yang berhubungan dengan
operasi hitung pecahan khususnya pada soal pemecahan masalah bentuk
uraian.

b) Kurangnya motivasi siswa dalam belajar matematika baik di sekolah maupun
di rumah.

c) Siswa belum memahami penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian pada operasi hitung pecahan.

d) Siswa belum dapat menyusun langkah-langkah yang sistematis untuk
menjawab soal pemecahan masalah pada materi pecahan.

e) Siswa kurang konsentrasi dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah pada
materi pecahan.

Berdasarkan informasi yang diuraikan di atas ditemukan bahwa siswa kelas

V SD Negri 43 Lubuklinggau melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal
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matematika dan persentase terbesar terletak pada kesalahan operasi. Hal tersebut
dapat menyebabkan hambatan dalam suatu pembelajaran matematika khususnya
pada pemecahan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan pecahan
bentuk soal uraian.

3. Cara Mengatasi Penyebab Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal-soal
Pemecahan Masalah pada Materi Pecahan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas V SD
Negeri 43 Lubuklinggau, cara yang bisa dilakukan guru dalam mengatasi faktor
penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah pada
materi pecahan adalah sebagai berikut:
a) Membantu siswa memiliki sikap positif agar siswa mendapatkan kepercayaan
bahwa ia mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah.
b) Menerapkan metode yang menekankan pada pemahaman konsep.
¢) Mendorong siswa memiliki motivasi dalam memecahkan masalah.
d) Membantu siswa meningkatkan efikasi diri.
e) Sering berlatih memecahkan masalah.

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi mengenai kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang berkaitan dengan pemecahan
masalah materi pecahan sehingga siswa bisa bersungguh-sungguh mempelajari
matematika supaya mampu memahami materi dengan mudah dan
mendapatkan hasil yang memuaskan.

E. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal pecahan pada siswa kelas V SD Negeri 43 Lubuklinggau maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Jenisenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah pada
materi pecahan kelas V SD Negeri 43 Lubuklinggau adalah sebagai berikut:
a. Kesalahan fakta
Kesalahan fakta adalah kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan
soal-soal pemecahan masalah pada materi pecahan adalah siswa tidak
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal dan salah dalam
menuliskan tanda positif dan negatif. Rata-rata persentase kesalahan fakta
adalah 44,7%.
b. Kesalahan Konsep
Kesalahan konsep yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah pada materi pecahan adalah siswa salah menentukan KPK
dan sulit memahami konsep pertanyaan yang diberikan. Rata-rata persentase
kesalahan konsep adalah 50%.
c. Kesalahan Prinsip
Kesalahan prinsip yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
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pemecahan masalah pada materi pecahan adalah siswa mengetahui rumus

tetapi tidak paham menuliskan langkah-langkah penyelesaian. Ratarata

persentase kesalahan prinsip adalah 52,6%.

d. Kesalahan Operasi

Kesalahan operasi dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah pada
materi pecahan adalah siswa salah dalam menghitung hasil dari penjumlahan,
pengurangan dan perkalian, siswa tidak mampu menyelesaikan soal dengan
benar dan tidak menuliskan kesimpulan hasil akhir jawaban. Rata-rata

persentase kesalahan operasi adalah 89,5%.

2. Faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah pada materi pecahan adalah sebagai berikut:

a. Siswa tidak menguasai konsep prasyarat yang berhubungan dengan operasi
hitung pecahan khususnya pada soal pemecahan masalah bentuk uraian.

b. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar matematika, baik di sekolah
maupun di rumah.

c. Siswa belum memahami penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian operasi hitung pecahan.

d. Siswa belum dapat menyusun langkah yang sistematis untuk menjawab
soal pemecahan masalah pada materi pecahan.

e. Siswa kurang konsentrasi dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
materi pecahan.

3. Cara mengatasi penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah pada materi pecahan adalah sebagai berikut:

a. Membantu siswa memiliki sikap positif agar siswa mendapatkan
kepercayaan bahwa ia mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika.

b. Menerapkan metode yang menekankan pada pemahaman konsep
matematika.

c. Mendorong siswa memiliki motivasi dalam memecahkan masalah
matematika.

d. Membantu siswa dalam meningkatkan efikasi diri.

e. Sering berlatih memecahkan masalah matematika.
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